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FENOLOGI BUNGA MATOA (Pometia pinnata Forst. & Forst.) 

BERKULIT HITAM 

 

Aldi Prasetia (11880211944) 

Dibawah bimbingan Zulfahmi dan Nida Wafiqah Nabila M. Solin 

 

 

 

INTISARI 

Studi fenologi pada tanaman merupakan upaya untuk mengidentifikasi 

karakter tanaman yang akan dihasilkan melalui pengamatan perkembangan bunga 

dan buah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui fase-fase perkembangan 

fenologi dan struktur bunga tanaman matoa berkulit hitam. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan September 2022 hingga November 2022 di Jalan HR. 

Soebrantas KM 15, Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan dan Desa 

Tambusai Kecamatan Rumbio Jaya Provinsi Riau dengan empat sampel pohon 

matoa berkulit hitam. Pengamatan terbagi atas karakter kualitatif yaitu posisi 

malai, bentuk malai, tipe pembungaan, warna kelopak bunga, warna mahkota 

bunga, warna stamen, warna kepala sari dan warna kepala putik serta karakter 

kuantitatif yang terdiri atas periode inisiasi bunga, lama waktu inisiasi bunga 

hingga mekar, waktu anthhesis hingga buah terbentuk, jumlah malai, panjang 

malai, lebar bunga, panjang stamen, panjang tangkai putik, jumlah buah, dan 

fruitset. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan bunga 

matoa berkulit hitam untuk mekar adalah 56 hari dan 14 hari menuju 

perkembangan buah dengan 2 jenis tipe pembungaan yaitu female flowers dan 

fuctional hermaphrodite flowers. Jumlah malai yang dihasilkan mencapai 30,80 

malai dan panjang malai 14,95 cm, jumlah bunga per malai 400,96 untuk tipe 

pembungaan 1, jumlah bunga per malai 175,00 untuk tipe pembungaan 2, dan 

jumlah buah mencapai 36,40 buah dengan fruitset 0,34%. 

Kata kunci : fruitset, hermaprodit, malai, tandan 
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PHENOLOGY OF FLOWER IN BLACK MATOA (Pometia pinnata Forst. & 

Forst.)  

 

Aldi Prasetia (11880211944) 

Supervised by Zulfahmi dan Nida Wafiqah Nabila M. Solin 

 

 

ABSTRACT  

Phenological studies on plants are an attempt to identify the character of 

the plants that will be produced by observing the development of flowers and fruit. 

The purpose of this study was to determine the stages of phonological 

development and flower structure of black-skinned matoa plants. This research 

was carried out in September 2022until November 2022 in Rumbio Jaya Village 

Tampan District and in Tambusai Village Rumbio Jaya District, Riau Province 

with four samples of black-skinned matoa trees. Observations are divided into 

qualitative namely panicle position, panicle shape, type of flowering, color o 

petals, color of floer crown, stamment color, color of anthers and white head 

color and quantitative characters namely periodization of flowers, flowers bloom 

until frit formed, number of long panicles, flower width, pistil lenth, number of 

fruit and fruitset. The results showed that the time needed for black-skinned matoa 

flowers to bloom was 56 days and 14 days before fruit development for 2 type of 

flowering known as female flowers and functional hermaphrodite flowers. The 

number panicles produced reached 30,80 panicles and panicle length was 14,95 

cm, the number of flowers per panicle was 400,96 for flowering type 1, the 

number of flowers per panicles was175,00 for flowering type 2, and the number of 

fruit reached 36,40 fruit with fruitset 0,34%.  

Keywords: cluster, fruitset, hermaphrodite, panicle 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Matoa (Pometia pinnata Forst. & Forst.) merupakan tanaman yang masuk 

dalam famili Sapindaceae. Matoa dikenal sebagai tanaman khas Papua yang 

dijadikan sebagai identitas Papua Barat (Lely, 2016). Tanaman ini tersebar mulai 

dari Sri Lanka dan Kepulauan Andaman melalui Asia Tenggara sampai Fiji dan 

Samoa. Matoa kini sudah tersebar luas diseluruh wilayah Indonesia. Menurut 

Sudarmono (2000), penyebaran matoa di Indonesia meliputi wilayah Sumatera, 

Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara Barat, dan Maluku. Di Provinsi Riau 

matoa juga dapat ditemukan di berbagai daerah salah satunya diKabupaten 

Kampar.Penyebaran matoa hampir di seluruh daratan, mulai dari dataran rendah 

hingga ketinggian tempat ±1700 m dpl. Matoa tumbuh baik pada daerah yang 

tergenang dengan lapisan tanah yang tebal. Curah hujan yang diperlukan lebih 

dari 1200 mm per tahun (Nabilah dan Suyatno, 2019). 

Menurut Faustina dan Santoso (2014), matoa memiliki berbagai fungsi 

antara lain batang matoa dimanfaatkan dalam industri kayu, daun matoa sebagai 

obat tradisional dan buah serta biji matoa dikonsumsi sebagai makanan. Buah 

matoa juga mengandung vitamin C dan E yang bermanfaat untuk meningkatkan 

daya tahan tubuh, meringankan stres, dan menjaga kesehatan kulit (Nuryadi et al., 

2019). Kulit buah matoa juga memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi karena 

kandungan senyawa fenoliknya (Faustina dan Santoso, 2014). Total senyawa 

fenolik yang terkandung di dalamkulit buah matoa berkisar antara 208 mg/L 

hingga 715 mg/L. Jumlah ini sebanding dengan jumlah senyawa fenolik yang 

terkandung di dalam buah merah, mengindikasikan bahwa kulit buah matoa 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Selain itu, adanya aktivitas anti 

mikrobial ekstrak kulit buah matoa terhadap bakteri juga menunjukkan potensi 

kulit buah matoa sebagai sumber antioksidan (Rumainum dan Tuhumena, 2018). 

Pohon matoa memiliki potensi dan manfaat yang besar tetapi informasi 

tentang produksi buah matoa masih terbatas dalam beberapa hal antara lain: 

keterbatasan informasi terkait musim berbunga, buah, distribusi geografis serta 

karakteristik kultivar yang sulit dibedakan (Wambrauw, 2011). Surat Keputusan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 160 tahun 2006 telah menetapkan 
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matoa sebagai varietas buah unggul yang harus dibudidayakan. Tanaman ini 

terkenal dengan rasa buahnya yang memiliki cita rasa yang khas seperti campuran 

rasa buah kelengkeng, rambutan dan durian. Potensi tumbuhan matoa sebagai 

buah segar yang kaya manfaat perlu didukung beberapa studi untuk memperoleh 

informasi budidaya dan usaha diversifikasinya, salah satunya yaitu studi fenologi 

perkembangan bunga. Khususnya dari fase anthesis sampai menjadi buah 

(Faustina dan Santoso, 2014). 

Fenologi merupakan pengamatan periode perkembangan bunga dan 

perkembangan buah dengan mengikuti perubahan morfologi untuk 

mengidentifikasi informasi dan karakter tanaman yang disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan. Pengamatan fenologi yang sering dilakukan yaitu pengamatan 

perubahan tanaman dari siklus fase vegetatif ke fase generatif serta lama periode 

generatif tumbuhan. Metode yang dilakukan yaitu melaui pendekatan pengamatan 

umur bunga, pembentukan biji dan waktu panen (Sitompul dan Guritno, 1995). 

Berlangsungnya fase-fase tersebut dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar, 

seperti lamanya penyinaran, suhu dan kelembaban udara (Fewless, 2006). 

Tumbuhan memiliki perilaku yang berbeda pada pola pembentukan dan 

perkembangan bunga dan buah, akan tetapi pada umumnya diawali dengan 

kemunculan kuncup bunga dan diakhiri dengan pematangan buah (Tabla and 

Vargas, 2004). Pemahaman terhadap fenologi tumbuhan bermanfaat untuk 

mempelajari biologi reproduksi yang berperan penting dalam program-program 

konservasi jenis tumbuhan yaitu untuk memperoleh bibit generasi baru 

(Baskorowati et al., 2018; Pramono et al., 2016). Studi fenologi juga bermanfaat 

untuk mengamati perubahan pola dan waktu reproduksi sebagai respon terhadap 

perubahan iklim (Bradley et al., 1999; Cleland et al., 2007). 

Proses fenologi ini dianggap sangat penting. Pengetahuan tentang fenologi 

pembungaan dan pembuahan dapat membantu untuk meningkatkan kuantitas dan 

kualitas benih melalui prediksi waktu pemanenan dan produksi benih yang tepat 

setiap tahun (Syamsuwida et al., 2014). Atas beberapa alasan tersebut,maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Fenologi Bunga 

Matoa (Pometia pinnata Forst. & Forst.) Berkulit Hitam” ini. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fase-fase perkembangan 

fenologi dan struktur bunga tanaman matoa hitam. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah diperolehnya informasi fenologi 

tanaman matoa hitam selama satu siklus berbunga serta perubahan morfologi 

setiap fase-fase pembungaan. 

 

 

 

  



 

4 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Matoa  

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat besar, salah 

satunya adalah tanaman matoa. Matoa merupakan salah satu tanaman yang 

tersebar di daerah tropis, termasuk Indonesia. Tanaman ini telah dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai obat-obatan tradisional karena mengandung senyawa 

kimia berupa flavonoid, tannin dan saponin (Dalimartha et al., 2005). 

Matoa merupakan salah satu pohon penghasil buah asli Papua. Matoa 

memiliki cita rasa yang khas dengan bentuk buah yang mirip buah kelengkeng, 

sehingga matoa dikenal masyarakat luar Papua sebagai lengkeng Papua. Matoa 

Papua telah ditetapkan sebagai varietas buah unggul yang patut dibudidayakan 

(Hukma dan Syarifah, 2020). Klasifikasi tanaman matoa menurut Thomson dan 

Thaman (2006) sebagai berikut : Kerajaan : Plantae, Divisi : Magnoliophyta, 

Kelas : Magnoliopsida, Anak Kelas : Magnoliidae, Bangsa : Sapindales, Suku : 

Sapindaceae, Marga : Pometia dan Jenis : Pometia pinnata Forst. & Forst.  

Tinggi pohon matoa dapat mencapai 50 meter dan diameter maksimum 

mencapai 100 centimeter, percabangan sampai 18 meter, batang merah coklat 

yang kadang bergaris lebih gelap, daun berukuran besar dengan panjang mencapai 

9-40 cm dan lebar 6-13 cm, tulang daun tegas  menonjol kebawah dan tepi 

bergerigi, sertatangkai yangbisa mencapai 80 - 100 cm. Bunga majemuk muncul 

dari ujung tangkai daun, buah bulat lonjong seukuran telur puyuh,dengan berat 

buah sekitar 35-45 gram, ukuran buah dengan tinggi 2,5-3,0 cm; diameter 2,2-2,9 

cm, ketebalan daging buah 0,5 cm, ketebalan kulit buahnya 0,3 cm, mempunyai 

diameter biji 1,25-1,40 cm, berwarna hijau saat masih muda dan coklat kehitaman 

saat masak. Kulit buah tipis dan kering, daging buah bening, kenyal, manis, 

berair, dengan biji berwarna coklat kehitaman dan mengkilap (Masrul, 2012). 

Penampakan pohon matoa dapat dilihat pada Gambar 2.1.  
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   Gambar 2.1. Matoa 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

2.2  Morfologi Matoa  

Matoa berupa tanaman berpohon yang dapat tumbuh hingga mencapai 40-

50 meter. Kulit batang matoa berwarna abu-abu kecoklatan hingga coklat 

kemerahan. Terdapat dua jenis Pometia yaitu Pometia pinnata dan Pometia 

ridleyi.Perbedaan kedua jenis tanaman tersebut ada pada bentuk daunnya. Pometia 

pinnata memiliki tepi daun bergerigi sedangkan Pometia ridleyi memiliki tepi 

daun yang rata, tidak bergerigi, dan urat daun melengkung keatas (Thomson dan 

Thaman, 2006). 

Matoa memiliki daun majemuk menyirip genap yang mempunyai 3-13 

pasang anak daun dengan ukuran bervariasi. Bentuk helaian daun matoa 

memanjang, asimetri, ujung meruncing, bagian basal membulat. Susunan helaian 

anak daun beroposisi atau berpasangan, warna daun pada permukaan atas hijau 

terang sedangkan pada permukaan bawah hijau pucat, tulang daun pada bagian 

bawah tampak menonjol, pada permukaan atas tulang daun dijumpai trikomata 

(Suharno dan Tanjung, 2011). Tanaman ini memiliki bunga majemuk berbentuk 

corong dan terdapat di ujung batang. Tangkai bunga bulat, pendek berwarna hijau, 

dengan kelopak berambut hijau. Benang sari pendek, jumlahnya banyak berwarna 

putih.Putik bertangkai dengan pangkal membulat juga berwarna putih dengan 

mahkota terdiri 3-4 helai berbentuk pita berwarna kuning (Suharno dan Tanjung, 

2011). Daun dan bunga matoa dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Daun dan Bunga Matoa   

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

Buah matoa memiliki cita rasa yang khas seperti rasa rambutan bercampur 

dengan lengkeng dan sedikit rasa durian. Buahnya berbentuk bulat atau lonjong 

sepanjang 5-6 cm, kulit buah berwarna hijau, merah, kuning atau hitam 

(tergantung varietas). Daging buah lembek, berwarna putih kekuningan.Bentuk 

biji bulat, berwarna coklat muda sampai hitam (Garuda dan Syafruddin, 2014). 

Buah matoa dapat dilihat pada Gambar 2.3.  

 

 
Gambar 2.3. Buah Matoa 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

2.3. Syarat Tumbuh  

Iklim yang dikehendaki untuk pertumbuhan matoa yang baik adalah iklim 

dengan curah hujan yang tinggi >1200 mm/tahun dengan suhu 22 ̊C – 28 ̊C. 

Matoa membutuhkan cahaya dengan intensitas cahaya berkisar antara 70 – 100%. 

Matoa dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, mulai dari berlempung sampai 

berpasir, berbatu, dan berkarang dengan drainase baik sampai buruk, tetapi 
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tumbuh baik pada daerah yang kondisi tanahnya kering (tidak tergenang) dengan 

lapisantanah yang tebal. Topografi tempat tumbuh matoa bervariasi dari datar, 

bergelombang, maupun pada daerah berlereng dengan kelerengan landai sampai 

curam. Beberapa pohon tumbuh di tepi sungai atau danau yang tanahnya selalu 

lembab, dan di pinggir jurang (BPTP Papua, 2014). 

2.4. Sistem Penyerbukan Matoa 

Matoa termasuk ke dalam tanaman yang memiliki tipe penyerbukan silang 

(alogami). Penyerbukan silang pada tanaman matoa  mengakibatkan tanaman 

matoa memiliki keragaman yang sangat tinggi baik dari segi warna kulit, tekstur 

daging maupun rasanya. Penyerbukan silang adalah berpindahnya serbuk sari dari 

suatu bunga tanaman lain kekepala putik tanaman yang berbeda. Penyerbukan ini 

terjadi karena beberapa hal yaitu bunga jantan dan betina tidak masak bersamaan, 

kelamin jantan dan betina tidak dalam satu bunga, dan ketidakcocokan antara 

bunga jantan dan betina dalam satu pohon, sehingga terhalangnya untuk 

melangsungkan penyerbukan sendiri. Pada proses persilangan, terjadinya 

perkawinan antara individu-individu yang berbeda karakter atau variasi,sehingga 

terbentuk keragaman genetik pada tanaman. Serangga dan angin adalah faktor 

yang membantu terjadinya penyerbukan silang (Nasir, 2001). 

2.5. Fenologi  

Fenologi adalah ilmu tentang periode fase-fase yang terjadi secara alami 

pada tumbuhan (Fewles, 2006). Pengamatan periode perkembangan bunga dan 

perkembangan buah diikuti dengan mengamati perubahan cuaca harian dan iklim 

lingkungan tumbuh pohon matoa, tahapan-tahapan perkembangan di mulai 

dengan inisiasi kuncup bunga dan berakhir dengan kematangan buah dan biji. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhinya dari data yang diamati yaitu suhu, 

kelembaban, curah hujan dan lama penyinaran matahari. Pengamatan fenologi 

terkait dengan tumbuhan mencakup saat munculnya bunga pertama, puncak 

pembungaan, gugurnya daun dan perubahan warna daun (Delahaut, 2004). 

Fenologi perbungaan suatu jenis tumbuhan merupakan salah satu karakter 

penting dalam siklus hidup tumbuhan karena pada fase itu terjadi proses awal bagi 

suatu tumbuhan untuk berkembang biak. Pada tumbuhan perilaku yang akan 
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terjadi berbeda-beda pada pola perbungaan dan perbuahannya, akan tetapi pada 

umumnya diawali dengan pemunculan kuncup bunga dan diakhiri dengan 

pematangan buah (Tabla dan Vargas, 2004). Menurut Sitompul dan Guritno 

(1995) pengamatan fenologi tumbuhan yang seringkali dilakukan adalah 

perubahan masa vegetatif ke generatif dan panjang masa generatif tumbuhan 

tersebut.Ini biasanya dilakukan melalui pendekatan dengan pengamatan umur 

bunga, pembentukan biji dan saat panen. 

Keberhasilan proses reproduksi suatu tanaman bergantung pada 

kemampuannya melalui tahapan-tahapan perkembangan yang dimulai dengan 

inisiasi kuncup bunga dan berakhir dengan kematangan buah dan biji. Kegagalan 

pada salah satu tahapan perkembangan ini dapat berakibat pada turunnya 

produktivitas biji sebagai hasil akhirnya (Owens et al.,1991). Proses pembungaan 

mengandung sejumlah tahapan penting, yang semuanya harus berhasil dilalui 

untuk memperoleh hasil akhir yang baik. Oleh karena itu, mengetahui pemahaman 

tentang fenologi pembungaan dan pembuahan pada tanaman sangatlah penting 

agar dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas benih melalui prediksi waktu 

pemanenan dan produksi benih yang tepat. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.   Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di dua tempat yaitu di Jalan HR. 

Soebrantas KM 15, Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan dan Desa 

Tambusai Kecamatan Rumbio Jaya Provinsi Riau pada bulan September 2022 

hingga November 2022 saat tanaman berbunga. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman matoa 

hitam yang telah memasuki fase berbunga pada kebun Matoa.Tanaman matoa 

yang terdiri dari 4 pohon matoa hitam yang terletak di dua tempat yaitu di Jalan 

HR. Soebrantas KM 15, Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan dan Desa 

Tambusai Kecamatan Rumbio Jaya Provinsi Riau. Alat yang digunakan di 

lapangan dalam pengambilan sampel adalah mikroskop portable, RHS color 

chart, penggaris, jangka sorong, tangga, kamera, buku, dan alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Pengamatan dilakukan melalui observasi terhadap perkembangan 

pembungaan. Pengamatan dilakukan pada 4 tanaman matoa hitamdengan kriteria 

sudah berproduksi (minimal berumur 4 tahun). Observasi dilakukan terhadap 5 

malai bunga/tanaman, yang diambil secara sengaja dengan kriteria pertumbuhan 

yang baik (daun disekitar tandan tumbuh subur, cabang terhindar dari hama dan 

penyakit) serta mudah dijangkau. Setiap malai dianggap sebagai satu unit 

pengamatan, sehingga terdapat 20 satuan pengamatan. Parameter pengamatan 

meliputi periode inisiasi bunga, lama waktu inisiasi bunga hingga bunga mekar 

(anthesis), waktu anthesis hingga buah terbentuk, posisi malai, bentuk malai, 

panjang malai,tipe pembungaan, jumlah bunga per malai, lebar bunga, warna 

mahkota bunga, warna kelopak bunga, warna stamen, panjang stamen, warna 

kepala sari, warna kepala putik, warna tangkai putik, panjang tangkai putik dan 

fruitset. Data kuantitatif dianalisis Anova menggunakan SAS 9.0, sedangkan data 

kualitatif disajikan secara deskriptif menggunakan RHS color chart.  
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RHS (Royal Horticultural Society) adalah bagan warna yang digunakan 

untuk  penentuan kecocokan warna dari sampel yang diamati. Sampel yang 

diambil pada tanggal yang sama dilakukan pengamatan kepada malai dengan 

panjang trubus kurang dari 1 cm. Jumlah sampel pengamatan perkembangan 

bunga sebanyak 20 malai bunga. Label diberikan kepada bakal malai bunga yang 

akan diamati (Agusri, 2021). 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian diawali dengan survei awal untuk melihat lokasi penelitian dan 

menentukan pohon tanaman matoa yang akan dipilih untuk dijadikan sampel. 

Pemilihan kandidat tanaman sampel dilakukan dengan cara konsultasi langsung 

kepada petani untuk menentukan tanaman matoa yang akan memasuki masa 

inisiasi bunga. 

Pengamatan dilakukan pada pohon induk matoa hitam yang berada di 

Kecamatan Kampar. Setelah pengamatan kemudian dilakukan pengolahan data 

dan pembuatan laporan akhir. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Pelaksanaan Penelitian 
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Pengamatan 

Pengolahan Data 

Laporan Akhir 
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3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Karakter Kualitatif  

Karakter kualitatif yang telah diamati terdiri atas : 

1. Posisi malai 

Posisi malai diamati secara makroskopis atau secara langsung pada 

tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan dijelaskan secara 

deskriptif, dimana terdapat tiga posisi malai yaitu 1) Terminal, 2) Axillary, 

dan 3) Both terminal and axillary. 

 

Gambar 3.2. Jenis-Jenis Posisi Malai Matoa 

2. Bentuk malai 

Bentuk malai diamati secara makroskopis atau secara langsung pada 

tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan dijelaskan secara 

deskriptif, dimana terdapat tiga bentuk malai yaitu 1) Pyramidal, 2) 

Conical, 3) Obriangular. 

 

Gambar 3.3. Bentuk-Bentuk Malai Matoa 
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3. Tipe pembungaan 

Tipe bunga diamati secara makroskopis atau secara langsung pada 

tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan dijelaskan secara 

deskriptif, dimana terdapat tiga tipe pembungaan yaitu 1) Female flowers 

(bunga betina) 2), Functional hermaprhrodite flowers (bunga hermafrodit 

fungsional) 3) Pseudo-hermaphrodite flowers (bunga hermafrodit semu). 

 

 

Gambar 3.4. Tipe-Tipe Pembungaan Matoa 

4. Warna kelopak bunga 

Warna kelopak bunga matoa diamati secara makroskopis atau secara 

langsung pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan dijelaskan 

secara deskriptif menggunakan RHS color chart. 

5. Warna mahkota bunga 

Warna mahkota bunga matoa diamati secara makroskopis atau secara 

langsung pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan dijelaskan 

secara deskriptif menggunakan RHScolor chart. 

6. Warna stamen 

Warna stamen bunga matoa diamati secara makroskopis atau secara 

langsung pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan dijelaskan 

secara deskriptif menggunakan RHScolor chart. 

7. Warna kepala sari 

Warna kepala sari pada bunga matoa diamati secara makroskopis atau 

secara langsung pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan 

dijelaskan secara deskriptif menggunakan RHS color chart. 
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8. Warna kepala putik 

Warna putik yang terdapat pada bunga matoa diamati secara 

makroskopis atau secara langsung pada tanaman matoa sampel yang telah 

ditentukan dan dijelaskan secara deskriptif menggunakan RHS color chart. 

 

3.5.2. Karakter Kuantitatif  

Karakter kuantitatif yang diamati terdiri atas : 

1. Periode inisiasi bunga 

Tahap ketika perubahan morfologis menjadi bentuk kuncup 

reproduktif mulai dapat terdeteksi secara mikroskopis untuk pertama 

kalinya. Transisi dari tunas vegetatif menjadi kuncup reproduktif ini dapat 

dideteksi dari perubahan bentuk maupun ukuran kuncup serta proses-

proses selanjutnya yang mulai membentuk organ-organ reproduktif. 

2. Lama waktu inisiasi bunga hingga bunga mekar (anthesis) 

Pengamatan waktu inisiasi bunga dimulai sejak munculnya kuncup 

pada bakal tangkai bunga hingga awal fase kuncup kecil yang ditandai 

dengan munculnya struktur klaster bunga majemuk. Setelah proses inisiasi 

bunga terjadi, maka akan dilanjutkan dengan proses anthesis atau 

mekarnya bunga. Pada proses ini kuncup akan membesar hingga 

berukuran maksimal dan petal pada bagian luar akan membuka satu per 

satu. Untuk parameter ini waktu yang dihitung adalah rentangan saat 

inisiasi berakhir dan bunga mekar sempurna. 

3. Waktu anthesis hingga buah terbentuk 

Periode waktu ini dihitung mulai saat bunga mekar sempurna dan 

kemudian perlahan-lahan gugur yang akan menjadi tanda akan mulai 

terbentuknya buah.  

4. Jumlah malai 

Jumlah malai dihitung dengan melihat malai yang tumbuh pada 

tanaman matoa sampel. Semakin banyak malai yang terbentuk maka akan 

semakin besar kemungkinan tumbuhnya cabang malai dan anak malai 

yang akan digunakan sebagai tempat tumbuhnya bunga matoa.  
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Gambar 3.5. Jumlah Malai Matoa 

5. Panjang malai 

Perhitungan panjang malai dilakukan dengan mengukur panjang malai 

dari pangkal malai hingga ujung malai menggunakan mistar. 

 
Gambar 3.6. Pengukuran Panjang Malai Matoa 

6. Jumlah bunga 

Penghitungan jumlah bunga pada tanaman matoa dilakukan dengan 

menghitung bunga yang telah berkembang atau mekar seluruhnya dalam 

satu tandan bunga tanaman matoa. Bunga yang dihitung diambil 3 sampel 

anak malai kemudian dirata-ratakan dan dikalikan dengan jumlah anak 

malai keseluruhan. 

7. Lebar bunga 

Perhitungan lebar bunga dihitung dengan menggunakan jangka sorong 

atau mistar dan dilakukan kepada bunga sampel yang sudah ditentukan.  

 
Gambar 3.7. Pengukuran Lebar Bunga Matoa 

8. Panjang stamen 

Stamen diamati secara mikroskopis, stamen yang digunakan berasal 

dari bunga-bunga sampel yang telah ditentukan. 
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Gambar 3.8. Pengukuran Panjang Stamen Matoa 

 

9. Panjang tangkai putik 

Putik diamati secara mikroskopis, putik yang digunakan berasal dari 

bunga-bunga sampel yang telah ditentukan. 

 
Gambar 3.9. Pengukuran Panjang Tangkai Putik 

10. Jumlah buah 

Penghitungan jumlah buah pada tanaman matoa dilakukan dengan 

menghitung buah yang telah terbentuk dalam satu tandan tanaman matoa. 

11. Fruitset 

Pengamatan fruitset buga dengan menghitung jumlah bunga anthesis 

(mekar) dalam satu malai pada sampel ranting produktif sampai buah 

masak sebagai finalset. Perhitungan persentase fruitset dihitung dengan 

menggunakan persamaan (Kumar et al., 2014) 

𝐹𝑟𝑢𝑖𝑡𝑠𝑒𝑡 (%) =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
 𝑥 100 

 

3.6. Analisis Data 

Data kualitatif disajikan secara deskriftif sedangkan data kuantitatif telah 

diolah melalui Analysis of Variance (ANOVA) menggunakan Statistical Analysis 

System (SAS) versi 9.0. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tipe pembungaan matoa hitam yaitu functional hermaphrodite flowers dan female 

flowers. Perkembangan fenologi terjadi selama 70 hari dari inisiasi hingga buah 

terbentuk, di mana waktu yang diperlukan untuk bunga matoa berkulit hitam  

mekar adalah 56 hari atau 8 minggu dan waktu berbuah dari bunga mekar adalah 

14 hari atau 2 minggu. Jumlah malai yang dihasilkan mencapai 30,80 malai bunga 

dengan  400,96 bunga per malai untuk tipe pembungaan 1 dan 175,00 bunga per 

malai untuk tipe pembungaan 2. Selain itu jumlah buah yang dihasilkan mencapai 

36,40 buah dengan fruitset berkisar 0,24 – 0,34% pada 2 minggu setelah anthesis.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan matoa memiliki tipe 

pembungaan functional hermaphrodite flowers dan female flowers dengan sistem 

penyerbukan silang sehingga potensi keragamannya tinggi. Untuk menjaga 

kualitas buah perbanyakan tanaman yang dilakukan secara vegetatif dan program 

pemuliaan tanamannya melalui hibridisasi. 
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